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ABSTRAK

Penelitian 1nt bertujuan untuk mengetahui, mengkaji dan menjelaskan : (1) Tugas

Pokok dan fuugsi BNPT, (2) pola tindak pidana terorisme yang harus optimal

ditanggulangt  BNPT, dan (3) upaya deradikalisasi untuk penanggulangan

terorisme.  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian diskriptif
yuridis normatif. Hasil Penelitian sebagai berikut. Berdasar UU No. 5 Tahun

2018, BNPT bertugas: (1) merumuskan, mengoordinasikan, dan melaksanakan

kebijakan, strategi, dan program nasional penanggulangan Terorisme di bidang

kesiapsiagaan  nasional, kontra radikalisasi, dan deradikalisasi; (2)

mengoordinasikan antar penegak hukum dalam penanggulangan Terorisme ; (3)
mengoordinasikan program pemulihan Korban; dan (4) merumuskan,
mengoordinasikan, dan melaksanakan kebijakan, strategi, dan program nasional
penanggulangan Terorisme kerja sama internasional. Pola perkembangan
terorisme berdasar fakta dari pola serangan teroris peristiwa teror yang harus
optimal ditanggulangi BNPT yaitu “serangan bunuh diri dengan menggunakan
bom atau sejata api”, sedangkan di luar negeri pola serangan terorisnya cenderung
menggunakan bom secara sembunyi-sembunyi, bukan serangan bunuh din.
Penaggulanan terorisme dengan deradikalisasi diamanatkan dalam Undang
Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Undang Undang Nomor 15
Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang
Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi
Undang Undang (UU Pemberantasan Terorisme) Bagian Keempat Deradikalisasi
Pasal 43D ayat |1 sampai dengan 7. Deradikalisasi yang menjadi formula terbaru
untuk mengatasi ancaman terorisme merniliki kaitan dengan deideologisasi.
Pemerintah melalui Polri menggalakan upaya deradikalisasi terorisme. Pelaku
utama pelaksanaan kegiatan radikalisme yaitu Institusi Lembaga Pemasyarakatan,
Polri, BNPT, dan Lembaga informal masyarakat seperti tokoh-tokoh masyarakat,
agama dan sebagainya. .

Kata Kunci : Terorisme, optimal, Tugas, BNPT, Deradikalisme
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